Laki-laki dan Perempuan
Menurut Rumi
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Siapakah sesungguhnya laki-laki?
Siapakah sebenamya perempuan?
Untuk mengajukan jawaban
dua pertanyaan tersebut dalam konteks
cernikiran sufi-penyair Jalaloddin Rumi
r: W17 -1270), pertama-tama yang meshi
...l|1__. lakukan adalah menyvingkirkan
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g ==lama sekian abad telah merebak
dan terpahat di mana-mana, bahwa
wspornng disebut laki-laki atau perem-
puan semata-mata karens adanya jenis
kelamin ( penis Atau vglina) yang ter-
pacak padanya

yvriinva: memasuki zona permikiran
Rumi tentang gender yang bercorak su-
fistik. kita secarn langsung maupun
o {nk berarti menyediakan difi untuk
dinink melakukan pigrimage dar kese-
gkuhan bentuk-bentuk lahif menuju
kawnasan makna yang begitu lempang
.i in substansial. Itulah sebabnya, untuk

membuktikan apakah sessorang itu laki-

laki atau perempuan, Rumi menampik
mtuk memfokuskan penilaian terhadap
whs schab kelamin itu bertahta di “per-
~ukaan” dan tidak bisa divakini sebagni
: VTR h:lgl Ll‘li'hlkiﬂ.l‘l atau k._lpllmm_
pUARAN SeSCOMMNE secara “esensal™
Kelamin yang bertahta di “permukaan”
itu bagi Rumi sama sekali tidak penting
Sebhab kalau hal itu yang menjadi acuan
utama, maka apakah perbedaan hakiki
yntara manusia dengan kambing? Baik
mATUSia MAUpUn kambing sama-sama
mempunyai kontol dan pula,
Lalu jika demikian, apa sih sesung-
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rerminolog hllfl»]ﬂkl dan
perempuan? L ntuk menyo-

dorkan jawaban terhadap e
pertanyaan itu, ada baiknya jika aku
kutipkan sebait puisi Rumi:

Berbahagialah dia yang akalnva laki-
lak:
ff;un nafsnya perempuan tak berdava!2

Bagi sufi yang lahir dari belukar
Afganistan di awal abad ketigabelas itu,
baik idiom laki-laki maupun perempuan
sama-sama merupakan simbol bagi
adanya corak dan kualitas nilai kemanu-
sinan yang bersemayam dalam diri sese-
arang. Corak dan kualitas nilai itu bisa
dimiliki oleh laki-laki dan perempuan
secara bersilangan. Artinya, dalam kon-
teks pemikiran sufistik Rumi, seorang
laki-laki bisa saja secara substansial
sesu /8 iA Seorang perempuan.
Atau aebaiilfnyﬂ: di kubangan diskursus
yang semacam ini, kita melihat gender
sepenuhnya merupakan kadar prestasi
spiritual yang digapai oleh seseorang,
Dengan demikian, di suatu saat seseo-
rang bisa menjadikan dirinya laki-laki
dan di saat yang lain ia “membaptis”
dirinya sebagai perempuan: keduanya
bukanlah merupakan “merk” yang mab-
ni yang akan senantiasa bertahta dalam
diri seseorang. Jika rayuan-ravuan
hidup yang fatamorganik menerpa dan
menggoyahkan tiang-tiang kedirian

atas, akal yang secarn ideal merupakan
kemudi bagi segala keputusan, sikap
dan perbuatan, diposisikan sebagai laki-
laki yang semestinva senantinsa aktil
dalam menentukan arnh dan langkah
hidup seseorang vang hakiki. Sementara
nafs yang merupakan lambang bagi
adanya pengejawantahan berbagai hal
vang bejat dan sialan, semestinya dipo-
sisikan sebagai perempuan, sebagai
“makhluk” yang pasif, yang bisa diatur
dan diwarnai oleh akal.

Untuk berhasil memanggungkan diri
sebagai laki-laki, seseorang dituntut un-
tuk setidaknya melakukan dua hal
Pertama, ia mesti selalu mengingat dan
mempertimbangkan secara jernih

adanya konsekuensi yang
ditimbulkan oleh akal dan
nafs, sehingga setiap ke-
putusan dan tindakannya senantiasa
berkualitas laki-laki.

Kedua, ia mesti tiada henti
melakukan riyadhah (training spiritual)
yang dapat mengantarkannya pada po-
sisi yang terhormat dan tinggi, sehingga
dengan demikian ia akan semakin jauh
dari jilatan dan jangkauan debu-debu
nafsu yang bangsat.

Siapa pun yang sudah mengukuhkan
kedua fondas: tersebut, maka ia laki-
laki. Dan siapa pun yang abai terhadap
keduanya, maka ia perempuan. Karena
itu sama sekali tidaklah mengherankan
ketika seorang sufi agung Persia berna-

ma Fariduddin Attar berdendang begini

mengenai Rabi'ah Adawiyah dalam
kitab Mantiqut Thayr-nya:

tidaklah semata berhents pada
bagmimana akal mesti nafs,
up;hh;hﬁ-nltuhphm-hnlmu-
Kup SEREGrang men
kayanganNys yang tak terhinggn, ol
keinda yang tak terpen,
absolusitasNyn yang tak

bertepi.
puncak dari segaln akal adatah Dic 0

sendin yang merupakan awal dan akhir
segnln sesuaty, lantaran -
lah Rumi kemudian menulis bajt

berikut:

Jika ko laki-laki,

teguhkan hatimu menatap wajah Nya
YOIE menauan,

karena wagahNva adalah kiblag

marntisia. 4

Untuk menjadi lnki-laki yang
menatap wajahNya,
memiliki tekad utuh untuk mem-
buang segnla bent kesia-sinan, mesti
mampu menerobos rintangan,

panah
dan sabetan n t
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Laki-laki dan Perempuan

Menurut

Jika: seseorang menjadi laki-laki
Hanya lantaran jengeot dan buah

Baikiah, seckor kambing jantan
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Siapakah sesungguhnya laki-laki?
sebenarmya perempuan?
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t laki-laki atau perem-
a-mata karena adanyn jenis
v (penis ata vagina) yan ter-
tinya: memasuki zona peraikiran
Rum tentang gender yang bercorak su-
fstih, kita secara langrung maupun
{idak berarts menyediakan diri untuk
i kukan pilgrimage dari kese-
tuk-bentuk lahiri menuju
akna yang begitu lempang
sial. Itulah schabnya, untuk
an apakah seseorang itu laki-
mpuan, Rumi menampik
intuk memfokuskan penilaian terhadap
s, sebab kelamin itu bertahta di “per-
Jkaan" dan tidak bisa diyakini sebagai
lelakian atau keperem-
uanan sescorang secara *esensial”
Kelamin yang bertahta di “permukaan®
jtu bagi Rumi sama sekali tidak penting.
Sehab kalau hal itu yang menjadi acuan
tama, maka apakah perbedaan hakiki
antara manusia dengan kambing? Baik
manusia maupun kambing sama-sama
mempunyai kontol dan puki
alu jika demikian, apa sih sesung-
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ertanyaan jtu, ada baiknya jika aku
Kutipkan sebait puisi Rumi

Berbahagialah dia yang akalnya laki
laki
Dan nafsnya perempuan tak berdayal2

Bagi sufi yang lahir dari belukar
Afganistan di awal abad ketigabelas itu,
baik idiom laki-laki maupun perempuan
sama-sama merupakan simbol bagi
adanya corak dan kualitas nilai kemanu-
siaan yang bersemayam dalam diri sese-
orang. Corak dan kualitas nilai itu bisa
dimiliki oleh laki-laki dan perempuan
secara bersilangan. Artinya, dalam kon-
teks pemikiran sufistik Rumi, seorang
laki-laki bisa saja secara substansial
sesungguhnya ia seorang perempuan.
Atau sebaliknya: di kubangan diskursus
yang semacam ini, kita melihat gender
Sepenuhnya merupakan kadar prestasi
spiritual yang digapai oleh seseorang.

Dengan demikian, di suatu saat seseo-
rang bisa menjadikan dirinya lakilaki
dan di saat yang lain ia “membaptis™
dirinya sebagai perempuan: keduanya
bukanlah merupakan “merk” yang mab-
ni yang akan senantiasa bertahta dalam
diri sescorang. Jika rayuan-rayuan
hidup yang fatamorganik menerpa dan
men AR e d

atas, akal yang secara ideal merupakan
kemudi bagi segala keputusan, sikap
dan perbuatan, diposisikan sebagai laki-
laki yang semestinya senantinsa aktif
dalam menentukan arah dan langkah
hidup seseorang yang hakiki. Sementara
nafs yang merupakan lambang bagi
adanya pengejawantahan berbagai hal
yang bejat dan sialan, semestinya dipo-
sisikan sebagai perempuan, sebagai /
“makhluk” yang pasif, yang bisa diatur
dan diwarnai oleh akal

Untuk berhasil memanggungkan diri
sebagai laki-laki, seseorang dituntut un.
tuk setidaknya melakukan dua hal.
Pertama, ia mesti selalu mengingat dan
‘mempertimbangkan secara jernih

‘adanya konsekuensi
ditimbulkan oleh akal dan
nafs, sehingga setiap ke-

putusan dan tindakannya senantiasa

berkualitas laki-laki.

Kedua, in mesti tinda henti
melakukan riyadhah (training spiritual)
yang dapat mengantarkannya pada po-
isi yang terhormat dan tinggi, sehi
dengan demikian ia akan semakin jax
dari jilatan dan jangkauan debu-debu
nafsu yang bangsat.

Siapa pun yang sudah mer
Kedua ondas teseout maka lalaki
laki. Dan siapa pun yang abai terhadap
keduanya, maka ia perempuan. Karena,
itu sama sekali tidaklah mengherankan
ketika seorang sufi agung Persia berna-
ma Fariduddin Attar berdendang begini
mengenai Rabi'ah Adawiyah dalam
kitab Mantiqut Thayr-nya:

ang tak bortepi.

puncak dar segala akal “Sagn)
sendini yang merupakan awal dan skhir
sogali sesuatus. Barangkal Iantame,
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berikut:

Jika kau seorang laki-laki,

teguhhan hatimis menatag
yang menaivan. S

karena wajahNya adalah kiblat

manusia.4

Untuk menjadi laki-laki yang
menatap wajahNya, sesearung

memiliki tekad yang utuh untuk mem-
buang sgaln bentuk kst sina, mermi
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